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ABSTRACT  
Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber makanan yang mengandung nutrisi lengkap dengan komposisi 
yang dibutuhkan oleh bayi. Pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan di anjurkan oleh pedoman 
internasional World Health Organization (WHO). Keberhasilan ASI esklusif dapat ditingkatkan dengan 
cara non farmakologi dengan buah papaya muda. Pepaya muda mengandung laktagogum (lactagogue) 
yang diyakini dapat meningkatkan volume ASI.  
Tujuan penelitian ini untuk menguji efektivitas konsumsi rebusan buah pepaya muda terhadap volume 
ASI di Wilayah Puskemas Tanjungpura Karawang Tahun 2023. Metodologi penelitian Menggunakan 
metode kuantitatif dengan desain penelitian Quasy Eksperimental dengan rancangan pretest posttest 
control group design. Seluruh ibu menyusui 0-6 bulan di Wilayah Puskemas Tanjungpura Karawang 
Tahun 2023 dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling menggunakan rumus Slovin yang 
didapatkan sampel 22 orang. Pemberian rebusan buah papaya muda 100 gram/hari selama 7 hari, 
menggunakan lembar Observasi. Analisa data yang digunakan adalah data uji Wilcoxon.   
Rata-rata Volume ASI sesudah dan sebelum pada kelompok intervensi mengalami kenaikan yaitu 
sebesar 108.18 ml menjadi sebesar 1169 ml Berdasarkan hasil dari analisis data uji Wilcoxon pada 
kelompok intervensi yaitu P Value 0,003 memiliki signifikasi lebih kecil dari pada di dapatkan α (p<α).  
Pemberian rebusan buah papaya muda  efektif terhadap Volume ASI ibu menyusui.Meningkatkan 
wawasan ibu menyusui mengenai cara meningkatkann volume ASI dan  manfaat rebusan buah pepaya 
muda.  
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INTRODUCTION  

Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber makanan yang mengandung nutrisi lengkap dengan 
komposisi yang dibutuhkan oleh bayi. Air Susu Ibu (ASI) sudah menjadi salah satu program World 
Health organization (WHO) bagi anak sejak dilahirkan sampai bayi mampu mencerna asupan lain 
setelah usia 6 bulan, yang fungsinya tidak dapat tergantikan oleh makanan dan minuman apapun. (World 
Health Organization 2019). Air Susu Ibu (ASI) juga mampu memenuhi kebutuhan secara psikologi antar 
ibu dan bayi. Tujuan pemberian ASI secara ekslusif untuk mempersiapkan organ pencernaan bayi 
secara optimal sebelum bayi mengkonsumsi makanan padat. Pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan 
di anjurkan oleh pedoman internasional yang di dasarkan pada bukti ilmiah tentang manfaat ASI baik 
bagi bayi, ibu, keluarga, maupun negara. Cakupan ASI ekslusif Indonesia pada 2022 tercatat 67,96% 
menurun dibanding tahun lalu 2021 sekitar 69,7%, ini menandakan perlunya dukungan lebih intensif 
agar cakupan dapat meningkat. Pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-1 bulan 48,7% pada usia 2-3 
bulan menurun menjadi 42,2 % dan semakin menurun seiring dengan meningkatnya usia bayi yaitu 
36,6% pada bayi berusia 4-5 bulan dan 30,2% pada bayi usia 6 bulan. (Kemenkes RI 2019). upaya yang 
dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan nutrisi ibu menyusui dengan memberikan makanan yang 
kaya dengan nutrisi yang dapat merangsang produksi ASI, salah satunya dengan menggunakan terapi 
non farmakologi. Salah satu terapi non farmakologi tersebut dapat dilakukan dengan cara perawatan 
payudara sejak dini dan  rutin, memperbaiki teknik menyusui, atau  dengan mengkonsumsi makanan- 
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makanan yang mampu meningkatkan dan memperlancar ASI.  Indonesia salah satu  negara tropis yang 
kaya akan budaya dan herbal. Pengalaman para leluhur yang diturunkan secara turun temurun 
menjadikan kebiasaan yang membudaya, salah satunya adalah kebiasaan mengkonsumsi dedaunan 
(katuk, pepaya dan daun pepaya) guna memperlancar ASI. (Zahyrah, 2022). Pepaya muda mengandung 
laktagogum yang merupakan buah tropis yang dikenal dengan sebutan Carica papaya. Kandungan 
laktagogum menjadi salah satu cara untuk meningkatkan volume ASI dan menjadi strategi untuk 
menanggulangi gagalnya pemberian ASI eksklusif yang disebabkan oleh produksi ASI yang rendah. 
Berdasarkan data diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas 
Rebusan Pepaya Muda Terhadap Jumlah Volume ASI Pada Ibu Menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas 
Tanjungpura Karawang Tahun 2023”. 
 
MATERIALS AND METHODS  

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experimental dengan pretest posttest kontrol group 
design. Sampel menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan kriteria 
inklusi dan eksklusi. Penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus Slovin yaitu sebagian ibu 
menyusui. Variable independent konsumsi buah papaya muda  dan volume ASI sebagai variable 
dependen. Intervensi menggunakan carica papaya 100gram/hari selama 7 hari. Instrumen 
menggunakan kuesioner dan observasi. Analisis data uji Wilcoxon dengan signifikasi 0,05. 

 
RESULTS (Times New Roman 11) 

 
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Menyusui Meliputi: Usia, Pendidikan, Paritas di 

Wilayah Kerja Puskesmas Tanjungpura Karawang tahun 2023 
 

Variabel Kategori 
Kelompok Total Intervensi Kontrol 

f % f % n % 

Usia 16-25 tahun 7 63.6 7 63.6 14 63.6 
26-35 tahun 4 36.4 4 36.4 8 36.4 

Pendidikan SD – SMP 0 0 0 0 0 0 
 SMA – PT 11 100 11 100 22 100 
Paritas Primipara 5 45.5 5 45.5 10 45.5 
 Multipara 6 54.5 6 54.5 12 54.5 

 Sumber : Data Primer 2023 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa mayoritas responden berada pada kelompok usia 16 – 
25 tahun baik dikelompok intervensi maupun kelompok kontrol sebesar 63,6%, masing-masing 
kelompok 7 orang. Tingkat Pendidikan responden seluruhnya berada pada tingkat SMA-PT 
sebesar 100% masing-masing kelompok 11 orang. Paritas responden mayoritasnya kelompok 
multipara baik kelompok intervensi maupun kelompok kontrol, masing-masing kelompok sebesar 
54,5% 6 orang. 

 
Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Volume ASI Sebelum dan Sesudah diberi Intervensi 

Mengkonsumsi Rebusan Buah Pepaya Muda di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjungpura 
Karawang 

Kelompok Volume 
ASI 

Kelompok Total 
Intervensi Kontrol  
F % f % n % 

Pre Kurang 11 100 11 100 22 100 
Baik 0 0 0 0 0 0 

Post Kurang 5 45.5 11 100 16 72.7 
Baik 6 54.5 0 0 6 27.3 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui responden kelompok intervensi dan kontrol seluruhnya 100%  
 
memiliki volume ASI kurang. Setelah intervensi terdapat 54.5% 6 orang responden meningkat 
volume ASI menjadi Baik, kelompok yang tidak mendapat intervensi seluruhnya masih tetap 
kurang. 

 
Tabel 5.3 Volume ASI Sebelum dan Setelah diberi Intervensi Mengkonsumsi Rebusan Buah 

Rebusan Pepaya Muda di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjungpura karawang tahun 2023 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ket: Wilcoxon Test 
Berdasarkan tabel di atas, rata-rata volume ASI sebelum diberi intervensi sebesar 108.18 ml, dengan 
standar deviasi 27.86 ml. setelah diberi intervensi, kenaikan volume ASI menjadi 1169 ml dengan 
standar deviasi 240.89 ml. Kenaikan volume ASI kelompok kontrol tidak setinggi pada kelompok 
yang mendapatkan intervensi, hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan mempengaruhi 
volume ASI. 

   
Tabel 5.4 Efektivitas Mengkonsumsi Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi Rebusan Buah 

Pepaya Muda Terhadap Volume ASI 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel di atas, kelompok intervensi yang mengkonsumsi rebusan buah pepaya muda 
efektif meningkatkan volume ASI ibu menyusui dengan nilai P value 0,003.  

 
    DISCUSSION  

Rata-rata volume ASI sebelum dan setelah diberikan rebusan buah papaya pada kelompok 
intervensi dan kelompok kontro 
Pada penelitian ini rata-rata volume ASI kelompok kontrol tidak setinggi kelompok intervensi, hal 
ini menunjukkan kelompok intervensi yang diberikan papaya muda mempengaruhi volume ASI. 
Faktor utama yang dapat mempengaruhi adalah faktor hormonal, yaitu hormon prolaktin dan 
oksitosin. Bayi yang menghisap payudara ibu akan merangsang neurohormonal pada puting susu 
dan areola ibu. Buah pepaya memiliki beberapa senyawa yang dapat meningkatkan produksi dan 
kualitas ASI. Pening katan produksi ASI dipengaruhi oleh adanya polifenol dan steroid yang 
mempengaruhi reflek prolaktin  untuk  merangsang  alveoli yang bekerja aktif dalam pembentukan  

Kelompok Volume 
ASI n Median 

(min-maks) 
Rata-rata 

± SD 

Intervensi 
PRE 11 100 

(80-150) 
108.18 
± 27.86 

POST 11 120 
(800-1580) 

1169 
± 240.89 

Kontrol 
PRE 11 110 

(70-150) 
110  

± 23.23 

POST 11 700 
(400-900) 

652.73 
± 206.49 

Kelompok 
Rata-rata 

± SD Nilai  P 

Pre Post  

Intervensi 108.18 
± 27.86 

1169.09 
± 240.89 0,003 

Kontrol 110 
± 23.23 

652.73 
± 206.49 
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ASI. (Muhartono 2018). Buah papaya merupakan jenis tanaman yang mengandung laktagogum 
memiliki potensi dalam menstimulasi hormon oksitosin dan prolactin yang berguna dalam 
meningkatkan dan memperlancar volume ASI (Muhartono 2018). Peningkatan hormon oksitosin 
dipengaruhi oleh polifenol yang ada  ada buah papaya yang  akan membuat ASI mengalir lebih 
deras dibandingkan dengan sebelum mengkonsumsi Buah Pepaya (Haryono dan Soetiningsih., 
2017).  
 
Mengetahui Efektivitas Mengkonsumsi Rebusan Buah Pepaya Muda Terhadap Volume ASI 
Pada penelitian ini bahwa rebusan buah papaya muda efektif dalam meningkatkan volume ASI ibu 
menyusui. Hal ini membuktikan hasil dari 2 kelompok antara kelompok intervensi dan kelompok 
kontrol setelah mendapatkan perlakuan ada perbedaan signifikan. Nutrisi yang dikonsumsi oleh ibu 
menyusui sangat berpengaruh kepada produksi ASI, efek dari konsumsi makanan yang memenuhi 
nutrisi ibu menyusui yakni makanan yang mengandung laktagogum dan zat sapoin yang msing-
masing kandungan ini memengaruhi volume ASI (Widiyanti., 2018). Buah papaya muda 
mengandung laktagogum yang berfungsi untuk meningkatkan volume ASI pada ibu menyusui 
(Wilda dan Sarlis., 2021). Selain adanya kandungan laktagogum pada buah papaya muda bahkan 
ada juga zat sapoin dan alkaloid yang dapat meningkatkan produksi hormon prolaktin sehingga 
berfungsi sebagai pelancar ASI. Saponin memiliki beberapa aktivitas biologis diantaranya 
antiinflamasi, antimikroba, stimulasi imun. Alkaloid berperan dalam ejeksi susu dengan 
menstimulasi otot polos disekeliling alveoli kelenjar mamma (Anggraini., 2018). Peningkatan 
hormon  oksitosin dipengaruhi oleh  polifenol  yang  ada  pada  buah papaya yang  akan membuat 
ASI mengalir lebih deras dibandingkan dengan sebelum mengkonsumsi Buah Pepaya (Haryono dan 
Soetiningsih., 2017) 

 
    CONCLUSIONS  

Buah papaya muda lebih efektif dalam meningkatkan volume ASI ibu menyusui. 
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